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RINGKASAN

Pengaruh Metode Pembelajaran Delila (Dengar, Lihat, Lakukan)
Terhadap Hasil Belajar Keaksaraan Fungsional Anggrek di Kelurahan
Tamansari Kabupaten Bondowoso; Titis Adi Kristianti; 110210201032; 2015;
56 halaman; Program Studi Pendidikan Luar Sekolah; Jurusan llmu Pendidikan;
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan; Universitas Jember.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
kelompok keaksaraan fungsional dasar anggrek menemukan masalah yakni
rendahnya motivasi dari warga belajar untuk mengikuti pembelajaran hingga
tuntas, Pengaruh metode pembelajaran delila sangat penting dilakukan mengingat
kelompok Keaksaraan Fungsional Anggrek merupakan salah satu kelompok
belajar bagi warga belajar yang mengalami buta aksara yang bertujuan
mengetahui tingkat keberhasilan belajar keaksaraan fungsional anggrek.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh
metode pembelajaran delila terhadap hasil belajar keaksaraan fungsional anggrek
di Kelurahan Tamansari Kabupaten Bondowoso. Tujuan dari penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran Delila Terhadap Hasil Belajar
Keakasaraan Fungsional Anggrek di Kelurahan Tamansari Kabupaten
Bondowoso. Dengan manfaat penelitian ini dilakukan yaitu untuk memapatkan
hasil belajar keaksaraan fungsional dari penelitian yang telah dicapai, kepada
Sanggar Kegiatan Belajar Bondowoso, Fakultas IImu Pendidikan dan Keguruan,
Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, dan Peneliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif, daerah atau tempat penelitian ditetapkan di kelompok
Keaksaraan Fungsional Anggrek dengan menggunakan metode purposive
sampling area artinya penentuan tempat penelitian berdasarkan kriteria dan tujuan
tertentu. Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2014 sampai bulan Mei
2015. Teknik penentuan informan ini menggunakan snowball sampling dengan

sumber data informan kunci yaitu informan kunci adalah warga belajar di
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keaksaran fungsional anggrek sedangkan informan pendukung adalah tutor.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari objek penelitian. Data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung dari dokumen atau sumber informasi lainnya. Metode
pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan pengolahan data kualitatif
melalui perpanjangan penelitian, peningkatan ketekunan, dan triangulasi. Dengan
triangulasi sumber dan teknik, peneliti melakukan penelitian. Analisis data yang
digunakan oleh peneliti yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

Berdasarkan dari hasil penelitian diuraikan bahwa keberhasilan warga
belajar dalam proses pembelajaran metode delila cukup baik, sesuai dengan ranah
dengar, lihat, dan lakukan. Dan teknik penilaian hasil belajar keaksaraan
fungsional anggrek yaitu tes dan non tes, penilaian berupa tes meliputi lisan,
tertulis, dan tindakan, sedangkan penilaian berupa non tes meliputi pengamatan
dan wawancara informal. Dalam upaya metode pembelajaran delila yang
dilakukan, pamong melihat pembelajaran keaksaraan fungsional yang baik dan
tepat. Program Keaksaraan Fungsional pada dasarnya memiliki tujuan yaitu
meningkatkan ketrampilan membaca, menulis, berhitung dan juga ketrampilan
berbicara, berpikir, mendengar, dan berbuat serta mampu memecahkan masalah
kehidupan warga belajar melalui kebiasaan dalam membaca, menulis, berhitung,
dan berbuat.

Kesimpulan yang dapat peneliti berikan yaitu pengaruh metode
pembelajaran delila terhadap hasil belajar keaksaraan fungsional anggrek di
Kelurahan Tamansari Kabupaten Bondowoso bisa dikatakan cukup baik. Dari
hasil belajar ini berdampak positif bagi warga belajar yakni mampu menuntaskan
proses pembelajaran dari program keaksaraan fungsional dan bebas dari buta
aksara. Saran yang dapat peneliti berikan yaitu meningkatkan kreativitas dalam
proses pembelajaran dikarenakan gaya belajar tiap individu warga belajar sangat
berbeda.
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BAB |I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 1.1 latar belakang, 1.2 rumusan masalah,
1.3 tujuan penelitian, dan 1.4 manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil survei di Keaksaraan Fungsional Anggrek Kelurahan
Tamansari Kabupaten Bondowoso menunjukkan hasil ketuntasan belajar yang relatif
cukup rendah. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran di dalam ruangan masih di
dominasi oleh tutor, tutor dianggap memiliki semua pengetahuan yang penting dan
merupakan sumber dari informasi, tutor masih ceramah dan warga belajar masih
mendengar dan menyalin, sehingga warga belajar bersikap pasif hanya sebagai
penerima informasi dan pengetahuan saja.

Namun vyang menjadi faktorlain mengenaiketidakberhasilan program
keaksaraan yaitu rendahnya motivasi dari peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
hingga tuntas, serta kurang memadahinya fasilitas tutor dalam pelaksanaan
pembelajaran keaksaraan serta pengelolaan dalam menyelenggarakan program
tersebut.Permasalahan pendidikan keaksaraan fungsional memerlukan solusi yang
tepat sehingga peserta program pendidikan keaksaraan dapat mencapai standar
kompetensi keaksaraan dasar yang telah ditetapkan.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menemukan metode
pembelajaran yang tepat. Dengan metode pembelajaran yang tepat diharapkan warga
belajar dapat menguasai semua kompetensi keaksaraan dasar dengan cepat dan
kemampuannya bertahan relatif lama. Salah satu metode pembelajaran yang
ditawarkan untuk pendidikan keaksaraan adalah metode pembelajaran delila (dengar,
lihat, lakukan).

Dengan adanya strategi dan metode dalam proses pembelajaran yang

berkaitan dengan partisipasi warga belajar kiranya dapat dipahami sebagai suatu
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carayang dipilih dan ditetapkan oleh tutor untuk mempermudah kegiatan proses
pembelajaran bagi warga belajar.

Salah satu yang menerapkan metode pembelajaran delilaadalah kelompok
Keaksaraan Fungsional Anggrek di Kelurahan Tamansari Kabupaten Bondowoso,
metode tersebut merupakan metode yang dirancang untuk pembelajaran keaksaraan
dasar dengan membangkitkan motivasi warga belajar, membuat asosiasi di dalam
pembelajaran, dan memfasilitasi kecenderungan gaya belajar warga belajar yang
meliputi dengar, lihat dan lakukan. Artinya pengenalan membaca menggunakan suku
kata bukan huruf maupun kata. Dengan pembelajaran delila (dengar, lihat, lakukan)
diharapkan warga belajar keaksaraan menjadi bersemangat sehingga cepat menguasai
kompetensi keaksaraan dan daya ingat warga belajarakan kompetensi keaksarannya
bertahan lama serta hasil belajar membaca, menulis, berhitung, berbicara, dan
mendengarkan menjadi baik.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji mengenaipengaruh
metode pembelajaran delila (dengar, lihat, lakukan) terhadap hasil belajar
calistungbingar (baca, tulis, hitung, bicara, dan mendengar) dalam sebuah penelitian
yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Delila (Dengar, Lihat,
Lakukan)Terhadap Hasil Belajar Keaksaraan FungsionalAnggrek di Kelurahan

Tamansari Kabupaten Bondowoso”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut: bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran delila terhadap
hasil belajar Keaksaraan Fungsional Anggrek Di Kelurahan Tamansari Kabupaten

Bondowoso ?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian yang jelas akan memberikan arahan

dalam memecahkan masalah, sehingga peneliti dan pembaca memahami maksud dari
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tujuan yang dilaksanakan. Makatujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

Pengaruh Metode Pembelajaran Delila Terhadap Hasil Belajar Keaksaraan

Fungsional Anggrek di Kelurahan Tamansari Kabupaten Bondowoso.

1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.4.2

143

144

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, dapat dijadikan sebagai
masukan dalam mengembangkan program Pendidikan Luar Sekolah.

Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang di
dapat di bangku perkuliahan, serta dapat bersikap kritis dan tanggap dalam
memecahkan permasalahan yang ada di masyarakat.

Bagi perguruan tinggi, untuk mengamalkan ilmu yang didapatkan dari bangku
perkuliahan terkait Mata Kuliah Metode Penelitian Pendidikan. Serta
membawa nama perguruan tinggi untuk melaksanakan penelitian.

Bagi lembagaKeaksaraan Fungsional Anggrek di Kelurahan Tamansari
Kabupaten Bondowoso, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar warga

belajar tersebut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan 2.1 Metode Pembelajaran Delila; 2.1.1 Dengar
(aural); 2.1.2 Lihat (visual); 2.1.3 Lakukan (kinestetik), 2.2 Hasil Belajar ;2.2.1
Membaca; 2.2.2 Menulis; 2.2.3 Berhitung; 2.2.4 Berbicara; 2.2.5 Dengar; 2.3

Pengaruh Metode Pembelajaran Delila terhadap Hasil Belajar; 2.4 Hipotesis

2.1 Metode Pembelajaran Delila

Metode Pembelajaran Delila merupakan metode yang dirancang untuk
pembelajaran keaksaraan utamanya keaksaraan dasar dengan membangkitkan
motivasi warga belajar, membuat cantolan-cantolan (asosiasi) di dalam pembelajaran,
dan memfasilitasi kecenderungan gaya belajar warga belajar yang meliputi aural
(dengar), visual (lihat), dan Kinestetik (lakukan). Inisiasi untuk pembelajaran
membaca menggunakan suku kata. Artinya, pengenalan membaca kepada warga
belajar dilakukan dengan mengenalkan suku kata bukan huruf maupun kata,(Sujarno
dkk 2013:5). Gaya belajar merupakan kombinasi dari menyerap, mengatur, dan
mengolah informasi. Terdapat tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang
digunakan individu dalam memproses informasi (perceptual modality), yaitu: (1)
visual, (2) auditory (aural), dan kinestetik.

Metode Pembelajaran Delila dilandasi oleh beberapa teori dan keyakinan
serta asumsi mengenai pembelajaran orang dewasa, motivasi, asosiasi, gaya belajar,
dan pembelajaran keaksaraan permulaan. Berdasarkan beberapa teori, asumsi, dan
keyakinan tersebut disusun suatu rancangan pelaksanaan pembelajaran keaksaraan
yang mencakup tujuan, silabus, bentuk kegiatan, peran warga belajar, peran pendidik,
dan peran materi pembelajaran. Untuk merealisasikan rancangan tersebut disusun
langkah-langkah pelaksanaan yang dirumuskan dalam prosedur pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
penilaian hasil belajar(Sujarno dkk 2013:7).
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Dari paparan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa, Metode Pembelajaran
Delilayaitu ranah pembelajaran di dalam standar kompetensi keaksaraan
dasartersebut, pendidikan keaksaraan utamanya keaksaraan dasar tampaknya tidak
lagi terfokus pada membaca, menulis rerhitung, tetapi lebih ditujukan untuk
penguasaan kemampuan dasar berbahasa Indonesia ditambah berhitung. Oleh karena
itu, pembelajaran keaksaraan dasar pada hakikatnya sama dengan pembelajaran
bahasa Indonesia tingkat dasar. Dalam hal berhitung pun sebenarnya para sasaran
program keaksaraan sudah memiliki kemampuan berhitung tetapi secara lisan dan
dalam bahasa sehari-hari mereka tidak dalam bahasa Indonesia.Permasalahan
pendidikan keaksaraan tersebut diatas memerlukan solusi yang tepat sehingga peserta
program pendidikan keaksaraan dapat mencapai standar kompetensi keaksaraan dasar
yang telah ditetapkan.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menemukan metode
pembelajaran yang tepat.Dengan metode pembelajaran yang tepat diharapkan warga
belajardapat menguasai semua kompetensi keaksaraan dasar dengan cepat dan
kemampuannya bertahan relatif lama.Salah satu metode pembelajaran yang
ditawarkan untuk pendidikan keaksaraan adalah metode pembelajaran delila. Metode
pembelajaran delila merupakan akronim dari bangkitkan motivasinya, cantolan, dan

fasilitasi gaya belajar aural (dengar), visual (lihat), dan kinestetik (lakukan).

2.1.1 Dengar (Aural)

Media belajar yang lebih mudah mempelajari sesuatu dengan menggunakan
indera pendengaran, (Sujarno dkk 2013:6). Menurut National Education Aassocation
(1969) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam
bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Dapat
menangkap suara atau bunyi dengan telinga yang tidak tuli, (Moeliono 2008:312).
Menurut Surya (2013:126) individu yang lebih efektif pembelajarannya apabila

menerima rangsangan melalui alat indera pendengaran.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator ranah dengar
dalam Metode Pembelajaran Delila yaitu kemampuan warga belajar untuk
memahami, dan mengerti wacana lisan berupa perintah, ajakan, dan petunjuk dalam

bahasa Indonesia yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-harinya.

2.1.2 Lihat (Visual)

Seseorang Yyang bergaya belajar visual akan lebih mudah dan cepat
mempelajari sesuatu dengan menggunakan indera penglihatan, (Sujarno dkk 2013:6).
Gaya belajar ini mengandalkan penglihatan atau melihat dulu buktinya untuk
kemudian mempercayainya.Individu yang lebih efektif pembelajarannya apabila
menerima rangsangan melalui alat indera penglihatan, (Surya,2013:126). Ada
beberapa karakteristik dalam gaya belajar melihat (visual), seperti kebutuhan melihat
sesuatu (informasi / pelajaran), memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, dan
sulit untuk mengikuti anjuran secara lisan. MenurutDe Porter dan Hernacki (dalam
Sujarno dkk 2013:19) menyebutkan ciri-ciri dari masing-masing gaya belajar sebagai
berikut. Ciri-ciri orang visual:

a. Rapi dan teratur

b. Teliti terhadap detail

c. Meningat apa yang dilihat daripada di dengar

d. Kadang kehilangan konsentrasi ketika ketika mereka ingin
memperhatikan

e. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak

f. Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai
memilih kata-kata

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator ranah lihat
dalam metode pembelajaran delila (dengar, lihat, lakukan) adalah kemampuan warga
belajar untuk mengerti dan mencerna suatu informasi yang membutuhkan kepekaan

dan konsentrasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan komunikasi.
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2.1.3 Lakukan ( Kinestetik)
Menurut Surya (2013:126) kinestetik yaitu individu lebih efektif proses

pembelajarannya melalui pergerakan.Pembelajaran kinestetik biasanya belajar dengan
cara bergerak, bekerja, dan menyentuh. Akan sulit bagi mereka untuk duduk diam
sepanjang waktu pembelajaran. Ciri-ciri orang kinestetik menurut De Porter dan
Hernacki (dalam Sujarno dkk 2013:21) adalah:

a. Berbicara dengan perlahan

b. Belajar melalui memanipulasi dan praktik

c. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat

d. menggunakan kata-kata yang mengandung aksi

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator ranah

lakukan adalah kemampuan warga belajar akan lebih mudah mempelajari sesuatu
dengan cara melakukan atau mempraktikannya, serta memperhatikan dan mem-
fasilitasi perbedaan gaya belajar yang dimiliki warga belajar sehingga mereka dapat

belajar dengan nyaman dan mudah menguasai materi yang dipelajari.

2.2 Hasil Belajar

Hasil proses pembelajaran ialah perubahan perilaku individ. Individu akan
memperoleh perilaku yang baru, menetap, fungsional, positif, disadari, dan
sebagainya, (Surya, 2013:119). Program keaksaraan fungsional pada dasarnya
memiliki tujuan yaitu meningkatkan ketrampilan membaca, menulis, berhitung dan
juga ketrampilan berbicara, berpikir, mendengar, dan berbuat, serta mampu
memecahkan masalah kehidupan warga belajar melalui kebiasaan dalam membaca,
menulis, berhitung dan berbuat (Hatimah dkk,2007:47). Menurut Kusnadi (2005:3)
program keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk layanan Pendidikan
Luar Sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin memiliki kemampuan calistung
dan setelah mengikuti program ini (hasil belajarnya) mereka memiliki kemampuan
“baca-tulis-hitung” dan menggunakannya serta berfungsi dalam kehidupannya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pendidikan
keaksaraan ialah perilaku yang positif dari warga belajar untuk meningkatkan
ketrampilan membaca, menulis, berhitung, berbicara dan mendengarkan dalam
kehidupan sehari-hari yang bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun dilingkungan

sekitarnya.

2.2.1 Membaca

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:83), membaca adalah melihat
serta memahami isi dari apa yang tertulis. Membaca merupakan suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dengan kata lain,
membaca adalah memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam
bahan tulis. Ranah membaca dalam pendidikan keaksaraan adalah warga belajar
mampu memahami wacana tulis berupa pesan, perintah, petunjuk dalam bahasa
Indonesia yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari, (Sujarno dkk,2013:12).
Membaca menurut Montessori (dalam Kusnadi,2003:34) bahwa bahasa yang ditulis
pengenalan dengan segala bentuk tulisan, tanda-tanda,rambu-rambu lalu-lintas, iklan
dalam kotak makanan,bungkus rokok, bungkus jamu, nama-nama nabi,nama
diri,nama orang terkenal (presiden,artis), nama benda di dapur, dan lain
sebagainya,membantu seseorang untuk mencari keterkaitan antara berbicara,menulis,
dan berhitung.

Menurut Akhadiah (1991: 22), membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan
yang terpadu yang mencangkup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-
kata, menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan
mengenai maksud bacaan.

Membelajarkan membaca pada orang dewasa berbeda dengan pada anak-
anak, atas dasar itu membelajarkan membaca pada mereka harus dimulai dari hal-hal
diatas bukan dimulai dari pengenalan huruf/abjad dari A-Z (Kusnadi,2005:178).
Hatimah (2007:521) menjelaskan bahwa warga belajar dalam keaksaraan fungsional
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mempunyai kemampuan mengenal dan mengucapkan huruf dan kata yang
seringdigunakan dalam kehidupan sehari-hari.Kemampuan mengucapkan dan
menghafalkan  kata-kata, tidak selalu  beriringan dengan  kemampuan
membacanya.Maka diperlukan ketrampilan membaca sesuai dengan kebutuhan warga
belajardengan bahan bacaan yang sederhana.

Kusnadi menjelaskan dalam bukunya untuk menjamin agar pengetahuan/
informasi / materi bacaan dapat segera dipahami oleh warga belajarnya, maka
prinsip-prinsip materi yang perlu diperhatikan:

a. Materi bacaan hendaknya dipusatkan pada masalah nyata dan mendesak

bagi warga belajar dan masyarakatnya.

b. Materi bacaan hendaknya menunjukkan masalah atau menguraikan
keadaan masalah potensial, dan memberikan informasi teknis terkait
dengan masalah diatas.

c. Materi bacaan hendaknya disajikan dalam suasana yang memungkinkan
terjadinya roses diskusilebih lanjut, dan berbagi pengalaman antar sesama
warga belajar dan tutor.

d. Materi bacaan menggunakan kata-kata sederhana, konkret, dan mudah
dipahamioleh warga belajarnya.

e. Materi bacaan dimulai dari struktur yang sederhana (kata, kalimat, menuju
hal-hal yang sulit)

f.  Materi bacaan hedaknya menggunakan kalimat yang tidak terlalu panjang
(3-7 kata), dan apabila memungkinkan gunakan kata-kata dasar terlebih
dahulu sebelum beranjak ke kata-kata yang kompleks dan memiliki makna
ganda.

Berdasarkan uraian pada indikator membaca, materi yang akan
disampikandalam proses pembelajaran pada warga belajar adalah pembelajaran
membaca dimulai dengan suku kata lalu suku kata tersebut dirangkai menjadi kata
dan berikutnya kata-kata tersebut dirangkai menjadi kalimat. Cara ini (penggunaan

suku kata untuk mengawali pembelajaran membaca dan tidak sampai menguraikan ke
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huruf) ditempuh dengan beberapa pertimbangan. Pertimbangan pertama adalah
bahwa warga belajarprogram keaksaraan adalah orang dewasa yang sebagian besar
berusia diatas 40 tahun. Alasan kedua adalah bahwa warga belajarprogram
pendidikan keaksaraan adalah mereka yang masih belum dapat membaca dan menulis
huruf latin dan berlatar belakang lingkungan yang sehari-harinya tidak berbahasa
Indonesia sebagai bahasa komunikasi. Alasan ketiga adalah bahwa para warga
belajarprogram pendidikan keaksaraan sebagian besar dari golongan ekonomi lemah
atau warga masyarakat kurang mampu sehingga mereka juga harus memenuhi

kebutuhan hidup sehari-harinya selain belajar keaksaraan.

2.2.2 Menulis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2012, menulis memiliki
beberapa makna, antara lain: “1. membuat huruf (angka dsb) dng pena (pensil, kapur,
dsb): 2. melahirkan pikiran atau perasaan (spt mengarang, membuat surat) dng
tulisan: 3. menggambar; 4. membatik (kain)”. Berdasarkan rumusan makna kata
menulis tersebut yang sesuai untuk pembelajaran keaksaraan dasar adalah makna
pertama dan keduamembuat huruf (angka dsb) dengan pena (pensil, kapur, dsb) dan
melahirkan pikiran atau perasaaan dengan tulisan. Karenanya, pembelajaran menulis
permulaan diawali dengan pembelajaran membuat huruf dan angka dan dilanjutkan
dengan menuliskan pikiran atau perasaan.Menurut Sujarno dkk (2013:24)
pembelajaran menulis permulaan bagi orang dewasa merupakan pekerjaan yang
relatif sulit dilakukan. Ini karena menulis merupakan kegiatan yang melibatkan saraf-
saraf motorik harus yang perkembangannya perlu memperoileh rangsangan yang
tepat pada waktunya.Orang-orang dewasa yang tidak mendapat rangsangan
perkembangan motorik halus untuk menulis pada waktunya (relatif terlambat) men-
galami kesulitan untuk menuliskan huruf atau angka dengan baik, halus, dan
sempurna. Karenanya, pembelajaran menulis permulaan bagi orang dewasa diawali
dengan memberikan rangsangan perkembangan pada motorik halus yang diperlukan

untuk menulis. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi membuat garis lurus (tegak,
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mendatar, diagonal), membuat garis lengkung (kurva) menghadap ke atas, ke bawah,
ke kiri, dan ke kanan. Kegiatan ini lalu dihubungkan dengan bentuk-bentuk huruf dan
angka yang dapat dibuat oleh warga belajardengan menggunakan kemampuan
membuat garis lurus maupun lengkung tersebut.

Berdasarkan uraian indikator menulis, materi yang akan disampikan dalam
proses pembelajaran pada warga belajar adalah kegiatan menuangkan gagasan,
pikiran, atau perasaan secara tertulis merupakan kegiatan yang dilakukan setelah
warga belajarmenguasai kemampuan membuat huruf dan angka. Cara yang dapat
ditempuh pada tahap ini adalah dengan mengajak warga belajarmenuangkan apa yang
biasanya mereka bicarakan atau katakan dalam suatu tulisan. Tentu saja kegiatan

menulis dilakukan secara bertahap, mulai dari menuliskan kata, kalimat, lalu wacana.

2.2.3 Berhitung
Menurut Peter Salim (2002:532) hitung adalah membilang (menjumlahkan,
mengalikan, mengurangi, membagi, dan sebagainya). Menurut Kusnadi (2005:186)
berdasarkan pengalaman untuk pembelajaran berhitung ini biasanya warga belajar
sudah memiliki kemampuan dalam menghitung nilai nominal uang, jumlah ternak
yang dimiliki, anak dan sebagainya.Namun mereka belum mampu menuliskan dan
menggunakan secara benar simbol-simbol untuk penjumlahan, pengurangan,
pembagian, perkalian, dan pembagian.Oleh sebab itu, tutor perlu membantu
membelajarkan berhitung yang sudah biasa dikenal dan digunakan warga belajar
dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Kusnadi (2005:189) prinsip-prinsip tutor ketika membelajarkan
warga belajarnya berhitung adalah:
a. Warga belajar biasanya sudah mempunyai kemampuan berhitung yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti: jumlah anak, jumlah ternak
peliharaanseperti ayam, kambing, dan sebagainya. Namun kemampuan

berhitung tersebut tidak diikuti dengan kemampuan menulisnya.
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b. Mengajarkan ketrampilan berhitung yang dibutuhkan WB, contohnya
perbandingan :

Ukuran modern <«— Tradisonal

Meter <+—> Bata Hektar

Liter <+ Kilogram

c. Menggunakan dan memanfaatkan alat-alat yang berasal dari kehidupan WB
dalam kehidupan sehari-hari.
d. Menggunakan selalu alat-alat yang dapat dikerjakan sendiri oleh WB seperti:

lidi, batu, telur, daun, dan sebainya.

Berdasarkan uraian indikator berhitung, materi yang akan disampikan dalam
proses pembelajaran pada warga belajar adalah pembelajaran berhitung, yang secara
konsep sebenarnya sudah dikuasai oleh warga belajar secara lisan dan dalam bahasa
keseharian mereka, dilakukan dengan menerjemahkan konsep berhitung yang telah
mereka kuasai ke dalam bahasa Indonesia dan secara tertulis.

2.2.4 Berbicara

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan
sehari-hari.Seseorang lebih sering memilih berbicara untuk berkomunikasi, karena
komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan berbicara.Berbicara memegang
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.Tarigan (1986: 3) mengemukakan
bahwa berbicara adalah kemampuan seseorang dalam mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata yang bertujuan untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan orang tersebut. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1996: 144) berbicara adalah suatu berkata, bercakap, berbahasa atau
melahirkan pendapat, dengan berbicara manusia dapat mengungkapkan ide, gagasan,
perasaan kepada orang lain sehingga dapat melahirkan suatu intraksi. Arsjad dan
Mukti U.S (1991:17) memberikan pengertian bahwa kemampuan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan  pikiran, gagasan  dan
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perasaan.Menurut Nurgiyantoro (2001:276) berbicara adalah aktivitas berbahasa
kedua dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa yaitu setelah aktivitas
mendengarkan.Berdasarkan bunyi-bunyi bahasa yang didengarkan itulah kemudian
manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk berbicara.

Ranah berbicara dalam pendidikan keaksaraan adalah warga belajar mampu
menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi
dalam kegiatan perkenalan, tegur sapa, percakapan, bertanya, bercerita,
mendeskripsikan benda, dan memberikan tanggapan/saran yang fungsional untuk
kehidupan sehari-hari, setelah mengikuti program Keaksaraan Dasar, (Sujarno dkk
2013:4).

Berdasarkan uraian indikator berbicara, materi yang disampaikan dalam
proses pembelajaran pada warga belajar adalah pembelajaranberbicara lebih
difokuskan kepadabagaimana menerjemahkan perbendaharaan kata dan kalimat yang
telah mereka kuasai di dalam bahasa keseharian mereka ke dalam bahasa Indonesia.

2.2.5 Mendengar

Menurut Burhan (1971:81) mendengarkan adalah suatu proses menangkap,
memahami, dan mengingat sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau sesuatu yang
dikatakan oleh orang lain kepadanya. Kata mendengar berarti dapat menangkap suara
atau bunyi dengan telinga yang tidak tuli, sedangkan kata mendengarkan berarti
mendengar sesuatu dengan sungguh-sungguh atau memasang telinga dengan baik
untuk mendengar, menurut Moeliono (2008:312).Media belajar yang lebih mudah
mempelajari  sesuatu dengan menggunakan indera pendengaran, (Sujarno
dkk,2013:6). Tarigan (1981:14) berpendapat tujuan mendengarkan adalah:
memperoleh informasi yang ada hubungannya dengan profesi, meningkatkan
keefektifan berkomunikasi, mengumpulkan data untuk membuat keputusan, dan
memberikan respon yang tepat.

Ranah mendengarkan dalam pendidikan keaksaraan adalah kemampuan warga

belajar dalam memahami wacana lisan berbentuk pesan, perintah, dan petunjuk dalam
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bahasa Indonesia yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, setelah mengikuti
program Keaksaraan Dasar.

Berdasarkan uraian indikator mendengar, materi yang disampaikan dalam
proses pembelajaran pada warga belajar adalah kemampuan dalam memahami dan

mengerti wacana secara lisan yang terkait dalam kehidupan sehari-hari warga belajar.

2.3 Pengaruh Metode Pembelajaran Delila Terhadap Hasil Belajar

Pengaruh Metode Pembelajaran Delila terhadap hasil belajar adalah warga
belajar dinilai di dalam penilaian hasil pembelajaran keaksaraan dasar dengan
Metode Pembelajaran Delila meliputi lima aspekkompetensi keaksaraan dasar
sebagaimana yang dinyatakan di dalam standar kompetensi keaksaraan dasar yang
meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung dalam bahasa
Indonesia (Sujarno dkk 2013:74)

Kompetensi mendengarkan adalah kemampuan warga belajar di dalam
menyimak wacana lisan yang disampaikan dalam bahasa Indonesia. Kompetensi ini
termasuk dalam jenis kecakapan reseptif berbahasa. Kecakapan reseptif berbahasa
adalah kemampuan memahami suatu wacana bahasa. Ada dua jenis kecakapan
reseptif yaitu kecakapan mendengarkan dan membaca. Penilaian terhadap kecapakan
mendengarkan tidak hanya mencakup apakah warga belajar dapat mendengar atau
tidak tetapi lebih diarahkan pada apakah warga belajar memahami apa yang
didengarnya.

Kompetensi berbicara adalah kemampuan warga belajar mengungkapkan
gagasan, perasaan, atau pendapat dengan menggunakan bahasa Indonesia. Penilaian
terhadapkemampuan berbicara meliputi kemampuan melafalkan, memilih Kata,
menyusun kalimat, dan menyampaikannya secara runtut sesuai dengan konteksnya.

Kompetensi membaca adalah kemampuan warga belajar memahami wacana
tertulis yang disajikan dalam bahasa Indonesia.Penilaian terhadap kompetensi

membaca tidak hanya mencakup kemampuan melafalkan kata atau kalimat yang
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